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ABSTRACT

This discusses the creation and use of Hiragana letter learning media for beginners based on the Qiraati method at the
Sabilillah Islamic boarding school in Surabaya. This research is research and development research with a qualitative
descriptive analysis design. This research was carried out at the Sabilillah Islamic boarding school in Surabaya. This
research was carried out in several stages such as, basic competencies, potential and problems, data collection, design and
implementation, expert validation, trials products and product revisions. The data collection method is through interviews
and observation. This Hiragana letter learning media is based on the Qiraati method, where the Qiraati method itself has
been used to learn Arabic, especially for learning the Qur'an. The results of this research are in the form of a Hiragana letter
learning media file based on the Qiraati method and a feasibility test carried out by material experts and media experts
taking into account aspects such as accuracy, completeness, and level of difficulty of the material presented in the Hiragana
letter learning media based on the Qiraati method and aspects such as the size, shape, and writing of the Hiragana letters as
well as how to use the method for assessment carried out by experts media. The validation results of the two experts stated
that the Hiragana letter learning media based on the Qiraati method was suitable for use with a quality level of 77.5% and
based on the results of user trials this learning media was suitable for use in the learning process.
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asing baik bahasa inggris atau bahasa Jepang
PENDAHULUAN _ terdapat cara atau metode yang bisa dilakukan baik
Dalam  Pembelajaran  bahasa menggunakan metode  konvensional maupun
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metode kontemporer. Metode
pembelajaran sendiri di gunakan sebagai
tolak ukur berhasil atau tidaknya sebuah
pembelajaran karena akan menentukan
isi pengajaran bahasa asing.

Masyarakat pada era teknologi
yang berkembang pesat hari ini biasanya
selain  menggunakan bahasa resmi
(bahasa Indonesia). Juga belajar banyak
bahasa asing. Biasanya bahasa asing
yang di pelajari adalah bahasa Inggris
karena bahasa Inggris telah menjadi
bahasa internasional Semakin banyak
teknologi dan budaya berkembang,
semakin banyak pengaruh bahasa asing
yang masuk ke dalam kehidupan sehari-
hari. Penggunaan bahasa Jepang sendiri
umumnya disukai dan dipelajari remaja
sekarang karena banyaknya konten
konten dari Jepang bisa di akses dengan
mudah di internet seperti anime atau
mangaPondok Pesantren yang dalam
keseharianya pada dasarnya mempelajari
tentang ilmu agama baik itu ilmu Figih
Tauhid, Agidah dan jarang sekali di
temukan mempelajari ilmu ilmu tentang
bahasa asing biasanya, ilmu bahasa
asing yang di ajarkan adalah bahasa
Arab dan bahasa Jepang sendiri jarang
ataupun tidak ada sama sekali dalam
kurikulum pesantren untuk di pelajari
dalam hal ini peneliti memiliki niat
untuk mengenalkan bahasa Jepang
kedalam lingkup pondok pesantren
untuk di pelajari bahkan untuk pemula
yang tidak mengenal atau mengetahui
apapun tentang bahasa Jepang itu sendiri
berbeda halnya dengan  pondok
pesantren, sekolah sekolah umum pada
saat ini telah mempelajari bahasa Jepang
meskipun bahasa Jepang yang di ajarkan
masih pada tahapan dasar .

Pada penelitian Pada zaman
saat ini anak lebih suka bermain dengan
smartphone dari pada mempelajari
bahasa yang bahkan asing di telinga
mereka, yang artinya pada masa ini anak
anak menginginkan hal baru dalam masa
pembelajaranya yang nantinya akan
meningkatkan minat baca dan belajar.
Metode Qiraati sendiri hadir menjawab
permasalahan tersebut karena dalam
kurikulum pondok pesantren metode
tersebut sudah di gunakan sejak lama

sebagai metode untuk membaca Al
Quran yang efektif dan tidak terkesan
monoton karena metode Qiraati sendiri
pada dasarnya di sasarkan kepada anak
anak kecil yang mana mereka masih

dalam masa bermain dan belajar hal hal baru.

Dalam uraian di atas bisa di simpulkan
bahwa metode Qiraati di harapkan bisa membawa
perubahan yang signifikan bagi pembelajaran huruf
Hiragana peserta didik kedepanya dan di harapkan
bisa mempermudah dalam mempelajari huruf
Jepang lainya.

METODE

Metode yang di gunakan dalam penelitian
ini adalah reseach and development merupakan
metode untuk menghasilkan produk tertentu serta
menguji keefektifan produk tersebut.produk dapat
berupa media pendidikan, buku ajar , metode
mengajar ,model uji kompetensi system evaluasi ,
system penggajian dan lain lain.produk yang di
hasilkan bisa berbentuk software dan hardware.

Produk seperti hardware akan
menghasilkan  buku, modul, dan alat bantu
pembelajaran di kelas. langkah langkah yang di
tempuh untuk menggunakan metode ini antara lain
a. kompetensi dasar b. potensi dan masalah c.
pengumpulan data d. desain produk e. validasi
desain f. ujicoba produk g. revisi desain. Sugiyono
(2009).

Sumber data utama yang dijadikan subjek
dalam penelitian ini ialah Metode Qiraati karangan
Kh.Dahlan Salim Dzarkasy. merupakan cara praktis
dalam membaca Al Quran secara cepat dan
memudahkan pemula dalam mengetahui dan
membaca kitab suci tersebut.

Kata Qiraati sendiri berasal dari bahasa
arab iqro yang berarti membaca dan bisa di sebut
juga sebagai ilmu bacaan. Metode Qiraati sendiri
sudash dikenal sebagai metode yang efektif dan
cepat dalam membaca Al Quran. Dalam pelajaran
membaca Al Quran sendiri banyak metode metode
yang di gunakan seperti metode Igro. Metode
Qiraati sendiri merupakan metode membaca Al
Quran secara tartil dan sesuai dengan kaidah kaidah
ilmu tajwid .

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.
Teknik ini merupakan teknik yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi teantang kelayakan metode
pembelajaran yang bersifat tanggapan terhadap
metode tersebut. Hasil dari teknik ini untuk
menguji metode pembelajaran untuk membaca
huruf Hiragana sudah dikatakan layak atau belum
yang memliki indicator indicator yang bisa di lihat
di bawah ini



1) Usability merupakan sebuah indicator
untuk menilai tingkat kemudahan peserta
didik untuk menggunakan metode yang
sedang digunakan . Ketersediaan cara
membaca , petunjuk penggunaan
metode Qiraati yang akan memudahkan
peserta didik untuk menggunakanya.
Konsistensi bentuk dan letak huruf yang
terkandung dalam dalam metode Qiraati
juga mempengaruhi kenyamanan saat
menggunakanya.  Pengujian ini  di
lakukan dengan wawancara kepada
pengguna dan di harapkan adanya
feedback yang baik berupa jawaban
respon atau yang lain lain. Dengan aspek
aspek Ukuran huruf Hiragana jelas,
Bentuk huruf Hiragana jelas,Tulisan
huruf Hiragana jelas , Pentunjuk cara
membaca ada , Pentunjuk cara
penggunaan metode ada,Desain menarik
2) coreectnes Konsistensi  metode
pembelajaran sebagai panduan hardware
tersebut harus menjamin bahwa materi
yang di sampaikan dalam metode harus
lenkap , akurat dan benar . Pengujian di
lakukan dengan obeservasi kepada ahli
yang merupakan orang Jepang yang
pernah menjadi mentor peneliti di jepang
bernama Narufumi Hagiwara untuk
mengetahui  kebenaran materi  dan
menghindari kesalahan dalam penulisan
dengan kriteria penilaian yang bisa
dilihat pada tabel di bawah ini dengan
Indicator indicator yang meliputi antara
lain : Kelengkapan materi, Keruntutan
penyampaian materi, Ketepatan isi
materi, Kebenaran isi materi, Tingkat
kesulitan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebutuhan media pembelajaran
yang inovatif di perlukan untuk
mencapai tujuan memudahkan proses
dalam  belajar mengajar.  Media
pembelajaran  ini  bertujuan  untuk
menjadi alat bantu mempermudah
peserta didik mempelajari huruf bahasa
Jepang terkhususnya huruf Hiragana,
seperti halnya media huruf Hiragana
menggunakan metode  Qiraati ini.
Dengan menggunakan metode Research
and Develompment telah mendapatkan
hasil sebagai berikut. .

Standar Kompetensi

1. Para siswa atau santri diharapkan bisa
menghafal dan mengingat bentuk huruf
Hiragana yang sudah tertera,

2. Para siswa atau santri diharapkan bisa
mengucapkan huruf Hiragana dengan tepat
dan benar.

3. Para siswa atau santri diharapkan bisa
membaca  kosakata  bahasa  Jepang
sederhana menggunakan huruf Hiragana.

Potensi dan Masalah

Masalah yang di hadapi dalam penelitian
ini adalah bagaiamana seorang pemula yang akan
mempelajari bahasa baru yang bahkan tidak di
ketahuinya sama sekali sekali selama hidupnya dan
dalam masalah inipun terdapat potensi bagaimana
jika seseorang pemula yang nantinya bisa membaca
guruh hiragana dengan baik dan benar. Dengan
metode Qiraati diharapkan bisa memecahkan
masalah tersebut dan sekaligus  memunculkan
potensi potensi yang ada.Dalam penelitian ini
masalah yang di hadapi penelti adalah (1) alat untuk
membantu dalam pembelajaran yang tersedia
kurang diminati oleh peserta didik(2) masih banyak
yang beranggapan mempelajari bahasa asing adalah
suatu hal yang susah terutama mempelajari bahasa
Jepang. Maka dari itu di harapkan ‘“Media
pembelajaran huruf Hiragana untuk pemula
menggunakan metode Qiraati”’bisa menjadi solusi
kedepanya dalam mempelajari huruf Hiragana dan
huruf bahasa Jepang lainya seperti huruf Katakana
dan Kaniji.

Hasil Desain Produk

Pengembangan media pembelajaran ini
terdiri dari beberapa tahapan , vyaitu :hasil desain
halaman judul, hasil desain tampilan petunjuk,
hasil desain tampilan materi, hasil desain tampilan
contoh, hasil desain tampilan penutup , hasil
obesrvasi dan wawancara serta hasil validasi ahli
untuk mendapatkan penilaian serta mendapatkan
saran dan masukan . Saran dan masukan nantinya
akan di gunakan sebagai bahan perbaikan untuk
media pembelajaran ini tentunya ahli materi dan
ahli media merupakan orang orang yang kompeten
di bidangnya masing masing . Hasil akhir yang di
peroleh dari proses ini adalah sebuah file media
pembelajaran  yang  menggunakan  aplikasi
PowerPoint yang nantinya munkin akan di cetak
sebagai buku pembelajaran yang berisi materi
pembelajaran huruf Hiragana yang bertujuan
mencapai kompetensi pembelajaran. Hasil akhir
dari beberapa tahapan tersebut dapat dilihat di
bawah ini.



Hasil desain tampilan judul

Halaman tampilan judul berupa
judul media pembelajaran dan pembuat
nama media pembelajaran  yang
merupakan tampilan paling awal yang
menampilkan judul media pembelajaran
huruf Hiragana menggunakan metode
Qiraati.\

MEDIA PEMBELAJARAN = Zg

HURUF HIRAGANA
MENGGUNAKAN METODE
QIROATI

FOTT4AYY FREBULHELEAT(7

Hasil desain tampilan petunjuk.

Halaman  tampilan petunjuk
merupakan tampilan berikutnya yang
berisi petunjuk cara menggunakan media
pembelajaran huruf Hiragana
menggunakan metode Qiraati

TABEL CARA MEMBACA HURUF HIRAGANA DASAR
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TABEL CARA MEMBACA HURUF HIRAGANA DASAR TENTEN MARU
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PETUNJUK CARA PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN
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Hasil desain tampilan contoh

— | Setiap materi yang ada di baca beculang kali sampai terbiasa

Pehaikan dahul cara membaca pada halaman huruf dasar

Halaman selajutnya berisi tentang tampilan contoh
materi huruf Hiragana berdasarkan kosakata kosakata
sederhana dalam bahasa jepang yang ada dalam media
pembelajaran huruf Hiragana menggunakan metode Qiraati :

| = | ke serasa suda tebiasa dengan hunt lanjtkan dengan athan menuls

Jka ada pemoiming, dperi contoh cara

T | s« tinglebi baik

|
A

Hasil desan tampilan materi

Halaman ini berisi tampilan
materi yang berupa cara membaca huruf
Hiragana dasar dan huruf Hiragana
Tenten Maru serta daftar huruf Hiragana
dasar dan materi utama dan materi
tambahan dalam media pembelajaran
uruf Hiragana menggunakan metode
Qiraati.

CONTOH DALAM KOSA KATA DASAR

< %% (mobil) H12% (bunga)
aHn% (ikan) BL% (dewasa)
HLE (iblis) #&1+ (alcohol )
H5¥ (gagak) &mF (banci)
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Hasil desain tampilan penutup

Halaman terakhir dari media pembelajaran
huruf Hiragana menggunakan metode Qiraati yang
berisi ucapan terimakasih dan ucapan semangat
kepada peserta didik yang telah menggunakan
media pembelajaran ini dan siap melanjutkan ke
tahap berikutnya.

PENTING!
EE

o

b

Validasi Desain

Berdasarkan hasil validasi yang di
laksanakan pada tanggal 3 Juni 2024 yang
dilakukan dengan ahli materi dan dilanjutkan
validasi pada tanggal 4 Juni 2024 dengan ahli media
, di dapatkan hasil yang bisa dilihat di bawah ini:

Hasil validasi ahli materi

Correctness

1. Kelengkapan materi 100 % | 65 %

2. Keruntutan materi 100 % | 65 %

3. Ketepatan materi 100 % | 65 %

4. Tingkat kesulitan materi 100 % | 65 %

5. Kebenaran materi 100 % | 65 %

Hasil validasi ahli media

Usability

1.Ukuran huruf Hiragana jelas 10 8

2.Bentuk huruf Hiragana jelas 10 9

3.Tulisan huruf Hiragana jelas 10 9

4.Pentunjuk cara membaca ada 10 9

5.Pentunjuk cara penggunaan | 10 9

metode ada

6.Desain menarik 10 7
Pembahasan

Berdasarkan hasil validasi ahli media yang dapat
ditinjau dari tabel diatas,dapat di simpulkan bahwa
ahli media telah menyatakan media yang akan
digunakan layak untuk proses belajar mengajar
peserta didik. Dan ada beberapa hal yang harus di
perbaiki dari media ini adalah desain yang di
gunakan kurang menarik dan terkesan monoton,

tentu hal ini menjadi bahan perbaikan yang baik untuk peneliti
di masa yang akan mendatang.

Ujicoba Produk

a.

Hasil observasi

Hasil observasi peneliti yang di laksanakan mulai
tanggal 1 juni 2024 sampai tanggal 3 juni 2024 di
pondok pesantren Sabilillah Surabaya menghasilkan
data yang dapat disimpulkan

Semua pserta didik sangat antusias untuk mencoba
media pembelajaran dan merupakan hal baru bisa
mempelajari bahasa Jepang

Hasil wawancara

Hasil wawancara yang dilakukan peserta didik
sebagai pengguna bisa di lihat tabel di bawah ini

Aspek Jumlah peserta didik

layak tidak

Desain Tampilan 5 2

Pengoprasian program 6 1

Kemanfaatan 7 -

Berdasarkan tabel diatas di tunjukkan bahwa
sebagian besar pengguna atau peserta didik itu sendiri
menilai bahwa , media pembelajaran ini layak untuk
di gunakan kedepanya. Yang di perkuat dengan nilai
dari aspek pertama yaitu desain tampilan yang
mencapai 71% menyatakan layak, sedangkan nilai
dari aspek pengoprasian program mencapai nilai 85%
yang menyatakan kelayakan media pembelajaran ini.
Untuk aspek yang terakhir yaitu aspek kemanfaatan
semua pengguna atau peserta didik menyatakan layak
untuk menggunakan media pembelajaran ini.

Revisi desain

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui materi yang

di tampilkan dalam media pembelajaran sudah valid dan dapat
digunakan pada saat proses belajar mengajar oleh peserta didik.
Akan tetapi , ada beberapa revisi dan masukan dari ahli materi
bahwa kelengkapan materi yang masih minim seperti bentuk

huruf Hiragana Yoon seperti &% kya & kyu Z& kyolL* sha

L% shu L& sho dan lain lain. Hal tersebut bisa dilihat pada hasil
revisi dibawah ini
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dari media
pembelajaran diatas dapat disimpulkan bahwa:

1.Wujud dari media pembelajaran ini merupakan
sebuah file media pembelajaran dari aplikasi
Powerpoint yang berisi metode Qiraati yang
semulanya menggunakan bahasa Arab Kini
menggunakan bahasa Jepang, terutama
menggunakan huruf Hiragana yang di lengkapi
dengan petunjuk penggunaan metode dan berisi
tentang materi huruf Hiragana dasar serta cara
membaca Huruf Hiragana beserta contoh dalam
kosakata dasar bahasa Jepang.

2.Media pembelajaran huruf Hiragana berbasis
metode Qiraati untuk pemula, dapat dikatakan layak
karena memenuhi aspek dari ahli materi yang terdiri
dari kelengkapan materi, keruntutan penyampaian
materi, Kketepatan isi materi, tingkat kesulitan
materi, kebenaran materi dan aspek dari ahli media
yang berisi ukuran, bentuk, dan tulisan dari huruf
Hiragana jelas serta petunjuk cara membaca dan
petunjuk cara penggunaan metode ada. Media
pembelajaran huruf Hiragana berbasis metode
Qiraati untuk pemula telah dinyatakan layak oleh
ahli materi maupun ahli media yang telah
memberikan penilaian mereka terhadap media ini
yang mana tingkat kualitasnya mencapai 75% dan
dapat di gunakan dalam proses belajar mengajar
yang di lakukan peserta didik , meskipun ada
beberapa saran dari ahli materi dan ahli media
tentang kelengkapan materi dan desain dari media
ini yang akan jadi bahan evaluasi .
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